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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Pendekatan Masalah 

Metode penelitian yang digunakan pada penulisan karya tulis ilmiah 

ini menggunakan metode deskriptif, dengan pendekatan pengelolaan asuhan 

keperawatan pada pasien dengan nyeri dispepsia melalui pelaksanaan asuhan 

keperawatan dari pengkajian hingga evaluasi.  

 

B. Tempat Pengambilan Kasus 

Penelitian ini terfokus pada nyeri akut yang diderita oleh salah satu 

pasien di Desa Bajing Jowo Kecamatan Sarang dengan dispepsia. 

 

C. Waktu Pengambilan Kasus 

Pengambilan kasus dilakukan pada hari Kamis 25 Maret 2021 pukul 

10.25 WIB selama tiga hari. 

 

D. Sampel dan Kriteria sampel 

Penelitian tentang nyeri akut pada salah satu pasien Desa Bajing Jowo 

Kecamatan Sarang usia 52 tahun yang menderita penyakit dispepsia, teknik 

yang digunakan adalah purposive sampling, kriteria sampel  yang dipakai ini 

kriteria inklusi. 
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A. Alat dan Prosedur 

1. Alat 

Alat pengumpulan data berupa format pengkajian keperawatan 

tentang nyeri yang digunakan untuk penelitian. Selain itu terdapat 

beberapa alat yang menjadi pendukung, diantaranya bolpoin, lembar balik, 

leaflet, buku tulis, steteskop, tensi, botol yang berisi air hangat, handuk, 

dan alat pemeriksaan fisik. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan asuhan keperawatan yang 

dilakukan selama tiga hari. Teknik pengumpulan data terbagi menjadi 

empat tahapan. 

a. Observasi 

Peneliti melakukan pengukuran intensitas nyeri untuk 

mengetahui tingkat skala nyeri pasien dan memberikan terapi kompres 

hangat yang bertujuan menurunkan nyeri. 

b. Wawancara 

Pada saat wawancara pasien ditanya oleh peneliti, pertanyaan 

tersebut meliputi: dimana lokasi nyeri, kapan nyeri dimulai dan obat 

apakah yang dapat meredakan nyeri. Sehingga semua jawaban pasien 

dicatat untuk memperoleh data. 

c. Pemeriksaan Fisik 

Peniliti terfokus pemeriksaan fisik pada abdomen dengan Cara 

menekan yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada nyeri tekan 

atau terdapat benjolan di lokasi tersebut. 
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d. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi yang diambil oleh peneliti berupa dokumen 

pengobatan yang telah dilakukan karena pasien sebelumnya pernah 

memeriksakan ke puskesmas terdekat. 

3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan dengan mereduksi data terlebih 

dahulu, kemudian menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Pertama, 

reduksi data merupakan proses pemilihan dan pemusatan perhatian dalam 

penyederhanaan dan transformasi data kasar. Kedua, penyajian data 

merupakana seluruh informasi yang disusun sehingga dapat memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Ketiga, penarikan kesimpulan 

merupakan kegiatan penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti 

secara terus-menerus selama di lapangan. 

Berikut langkah-langkah analisis data: 

a. Pengumpulan data 

Peneliti melakukan wawancara dengan pasien agar mampu 

mengetahui segala sesuatu dari pasien lebih mendalam. Selain itu, 

peneliti melakukan observasi untuk mengamati keadaan pasien secara 

langsung. Data data yang di dapat peneliti hasil dari pengumpulan 

wawancara dengan pasien untuk dijadikan dokumen. Dokumentasi 

tersebut menjadi pedoman atau dasar penelitian yang telah dilakukan. 
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b. Mereduksi data 

Pada saat wawancara dengan pasien, peneliti mengumpulkan 

data yang di dapat untuk di buat catatan laporan dan dijadikan satu 

dalam bentuk transkip, kemudian peneliti bisa mengelompokkan antara 

data subjektif dan objektif.  

c. Penyajian data 

Peneliti membuat laporan hasil penelitian dengan meggunakan 

tabel, gambar, bagan maupun teks naratif, agar data yang terkumpul 

mudah dipahami. 

d. Kesimpulan 

Penelitian ini terfokus pada nyeri akut yang diderita oleh salah 

satu pasien di Desa Bajing Jowo Kecamatan Sarang Dengan Dispepsia. 

Pengelolaan nyeri akut dilakukan untuk mengetahui diagnosa 

pada pasien yang mengalami gejala dan tanda-tanda dispepsia. 

Kesimpulan ini dapat di ambil pada hasil wawancara saat 

pengkajian di lapangan langsung dan data yang dikumpulkan terkait 

dengan data pengkajian, diagnosa, perencanaan, tindakan dan evaluasi 

keperawatan. 

 

B. Etika Penelitian 

1. Kerahasiaan (confiedentiality) 

Peneliti harus bisa menjaga kerahasiaan pasien, untuk menghindari 

dari kesalahpahaman pasien dalam menerima informasi. 
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2. Anomity ( tanpa nama) 

Peneliti dapat menjaga kerahasiaan identitas pasien dan cukup 

mencantumkan Nama inisial saja. 

3. Keadilan (justify) 

Peneliti harus berbuat adil kepada pasien tanpa membeda-bedakan 

pasien satu dengan pasien yang lainnya dalam melayani. 

4. Kejujuran (veracity) 

Pada saat pengkajian, peneliti harus menyatakan atau belum? Yang 

sebenarnya dan tidak berbohong kepada pasien. 

 

 


